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PENGARUH PEMUPUKAN TERHADAP PRODUKTIVITAS DAN SERANGAN PBK,
HELOPELTIS SERTA BUSUK BUAH KAKAO DIKALIMANTAN BARAT

Azri

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat
Email : azrisaja@yahoo.co.id

ABSTRAK

Pemupukan tanaman kakao merupakan salah satu kegiatan budidaya yang sangat penting dalam
meningkatkan produksi buah kakao. Lahan pertanaman kakao di Kalimantan Barat memiliki
kesuburan lahan yang sangat beragam dan tergolong lahan yang memiliki tingkat kesuburan tanah
yang sangat rendah sampai sedang. Dengan demikian salah satu usaha untuk mengatasi masalah
tersebut adalah pentingnya memperbaiki tingkat kesuburan lahan melalui penambahan unsur hara
lewat pemupukan. Masalahnya adalah rujukan pemupukan yang tersedia selama ini masih sangat
umum, padahal kondisi di lapangan sangat bervariasi utamanya ditinjau dari aspek kesuburan
lahan. Belum lagi aspek-aspek lainnya seperti kondisi iklim dan tingkat pengelolaan serta aspek
sosial ekonomi. Salah satu untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi kakao
di Xalimantan Barat adalah dengan memberikan pemupukan. Penelitian pemupukan tanaman
kakao dilakukan di desa Sotok Kecamatan Balai Karangan Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat.
Waktu penelitian dilakukan bulan Januari — Desember 2012. Perlakuan berupa paket teknologi
pemupukan pada tanaman kakao, penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 5 x ulangan, dengan perlakuan dosis pemupukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk nyata dapat mengurangi serangan hama penyakit pada tanaman kakao dan
meningkatkan produksi kakao sebesar 0.4 ton/ha dibanding dengan control.

Kata kunci: Pemupukan, produktivitas kakao

PENDAHULUAN

Faktor pemupukan telah terbukti meningkatkan produksi tanaman. Namun demikian masih
banyak masalah tentang pemupukan terutama dosis pemupukan, sebab pada kondisi tanah yang
berbeda dan jenis tanaman serta umur yang berbeda maka dosis pemupukan cenderung berbeda.
Idealnya bahwa aplikasi pemupukan adalah secara spesifik lokasi.

Pemupukan tanaman kakao merupakan salah satu kegiatan budidaya yang sangat penting
dalam meningkatkan produksi buah kakao. Lahan pertanaman kakao di Kalimantan Barat memiliki
kesuburan lahan yang sangat beragam umumnya tergolong lahan yang memiliki tingkat kesuburan
tanah yang sangat rendah sampai sedang. Hasil identifikasi kesuburan tanah sebagian besar lahan
pertanaman kakao di Kabupaten Sanggau memiliki status bahan organik yang sangat rendah.
Sementara penanaman tanaman kakao yang dilakukan oleh masyarakat seringkali mengabaikan
pertimbangan konservasi lahan akibatnya proses kehilangan kesuburan tanah semakin meningkat
setiap tahunnya. Salah satu usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah pentingnya
memperbaiki tingkat kesuburan lahan melalui penambahan unsur hara melalui pemupukan.
Informasi pemupukan yang tersedia selama ini masih sangat umum, padahal kondisi di lapangan
sangat bervariasi utamanya ditinjau dari aspek kesuburan lahan. Belum lagi aspek-aspek lainnya=
seperti kondisi iklim dan tingkat pengelolaan serta aspek sosial ekonomi.

Dari aspek kimia tanah, hara tanah yang tersedia relatif paling rendah yang menentukan
secara dominan terhadap produktifitas tanaman (Ploeg et al . 1999 ). Kekurangan hara tanah
dapat diatasi dengan pemberian pupuk atas dasar status hara tanah dan tanaman (Abdoellah &
Pujiyanto, 1992).

Kebutukan..utama untuk peningkatan produksi dan produktivitas tanaman kakao tidak
hanya kondisi fisik tanah yang baik, tetapi juga perencanaan pohon naungan serta seleksi dan
pemuliaan. Seleksi bibit dan pemuliaan bertujuan untuk menghasilkan tanaman berdaya hasil
tinggi dan kualitas kakao yang baik serta tahan gangguan hama dan penyakit. Analisis tanah dan
daun dapat mendeteksi ketersediaan hara yang erat hubungannya dengan rekomendasi
pemupukan. Analisis tanah cukup dilakukan sekali saja, yaitu pada saat pembukaan lahan untuk
tanaman perkebunan. Selanjutnya setelah tanaman berumur lebih dari dua tahun, maka
rekomendasi pemupukan sebaiknya dilakukan melalui analisis daun. Analisis daun untuk
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mendeteksi kemampuan akar tanaman menyerap unsur hara dari pupuk dan tanah. (Al-Jabri
2009).

Salah satu untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi kakao di
Kalimantan Barat adalah dengan memberikan pemupukan. Untuk itu diperlukan suatu penelitian
guna mendapatkan paket teknologi pemupukan spesifik lokasi. Rekomendasi Pemupukan untuk
tanaman kakao disajikan pada tabel 1.

METODOLOGI
1. Lokasi Pengkajian o
Pengkajian pemupukan tanaman kakao dilakukan di Demplot pendampingan gernas kakao
di Kalimantan Barat di desa Sotok Kecamatan Balai Karangan Kabupaten Sanggau Kalimantan
Barat. Waktu pengkajian dilakukan bulan Januari — Desember 2012. Perlakuan yang akan dikaii
berupa paket teknologi pemupukan pata tanaman kakao seperti disajikan pada table 1.

-
Tabel 1. Dosis Pemupukan Tanaman Kakao Bibit
Perlakuan Dosis Pemupukan (gram/pohon/tahun
Urea SP-36 KCi
A (kontrol) 200 gr NPK 15-15-15 (cara petani)
B 1620 1620 1215
C 1350 v 7 1350 1080
D 1890 1890 1350
E 1620 - 0 1800

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 x ulangan, dengan
perlakuan dosis pemupukan. Respon tanaman yang diamati berupa hama dan penyakit pada
tanaman kakao yaitu pengerek buah kakao(PBK), hama helopeltis, penyakit busuk buah kakao,
dan produktivitas tanaman kakao. Teknik pengamatan seranggan PBK dilakukan
dengan cara membelah buah dan menghitung jumlah buah
yangmenunjukkan gejala serangan PBK. Pengamatan hama helopeltis dilakukan
dengan cirri-ciri pada buah kakao seperti dengan adanya bercak-bercak cekung
berwana cokelat kehitaman dengan ukuran bercak relatif kecil (2-3 mm) permukaan
kulit buah menjadi retak dan terjadi perubahan bentuk yang dapat R
perkembangan biji di dalam buah. Pengamatan penyakit busuk buah kakao dicirikarf)
bercak coklat kehitaman, biasanya dimulai dari ujung atau pangkal buah deid

berwarna putih bertepung. 1
Untuk menghitung persentase serangan hama dan penyakit tanaman kakao ditentukan
dengan rumus sebagai berikut :

fvmlch tueck vang terzerong
jamioh buah vengdi panen

PS5 = X100% eeenna(1)

PS = persentase serangan
Untuk mengetahui dugaan kehilangan hasil ditentukan dengan rumus :

®

= ;{Bx&‘lciixlitz-xs‘l'?x&)‘ ""(2) ST = M1uﬂ12§:1%§? R (3)
Sxyumleh 2uak diameti Jumlchbuch ciamati
Keterangan

I = intensitas serangan

SI = skor intesitas serangan

Sh = buah sefat™ o
R = Jumlah buah terserang rinngan

S = Jumiah buah terserang sedang

B = jumlah buah terserang berat

Data hasil pengamatan dianalisi dengan analisis ragam sesuai dengan rancangan,
sedangkan rata-rata perlakuan dibedakan dengan uji DMRT (Gomez dan Gomez, 1992).

4
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hama Pengerek Buah Kakao (PBK)

Hasil pengamatan menunjukkan, hama pengerek buah pada tanaman kakao bervariasi dari
tingkat serangan ringan sampai sedang. Hama umumnya menyerang buah kakao yang
masih muda dengan panjang sekitar 8 ¢cm. Stadium yang menimbulkan kerusakan
adalah stadium larva. Larva PBK memakan daging buah dan saluran makanan
yang menuju biji, tetapi tidak menyerang biji. Gejala serangan baru tampak dari
luar saat buah masak berupa kulit buah berwarna pudar dan timbul belang berwarna
kuning hijau atau kuning jingga dan terdapat lubang gerekan bekas keluar larva
serta jika dikocok tidak berbunyi, jika dibelah, daging buahnya akan tampak
berwarna hitam, biji-biji melekat satu sama lain dengan warna hitam,keriput, dan
ringan.

Tabel 2. Pengaruh Pemupukan Terhadap TingRdt serangan Penggerek Buah Kakao (PBK)

SEBELUM SESUDAH
PERLAKUAN PERLAKUAN PERLAKUAN PENURUNAN (%)
A 88.89 77.78 11.11
B 66.67 55.56 11.11
C 77.78 33.33 44.44
D 88.89 , 22.22 "~ 66.67
E 88.89 66.67 ' 22.22

Pada table 2, dengan pemberian pupuk dapat menyebabkan terjadinya
penurunan serangan hama penggerek buah kakao (PBK)sebesar 11.11 % sampai
dengan 66.67 %.
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Gambar 1. Persentase serangan PBK pada berbagai perlakuan
Keterangan : A= pemupukan 200 g NPK 15-15-15, B = 1620 g urea+ 1620 g SP-36 + 1215 g KC}, C= 1350 g urea+ 1350 g
SP-36+ 1080 g KC, D = 1890 g urea+ 1890 g SP-36 + 1350 g KC|, D =, E= 1620 g urea + 1800 KCI,

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan A (kontrol)/ B, serangan hama PBK pada,
tanaman kakao dengan pemupukan dapat menurunkan sebesar 11.11 %. Untuk perlakuan C dan
E, dengan pemberian pupuk dapat menurunkan serangan hama PBK 44.44 % dan 22.22 %.
Sedangkan perlakuan E, penurunan serangan hama PBK terbesar yaitu 66.67 %. Pengaruh
utama pemupukan terhadap tanaman kakao adalah merangsang pertumbuhan yang
baik. Hal ini berdampak pada peningkatan ketahanan kakao terhadap serangan PBK.
Tanaman kakao yang tumbuh sehat akan Ieblh tahan terhadap serangan PBK

Tabel 3. Dugaan Kehnlangan Hasil Akibat Serangan Penggerek Buah Kakao (PBK)

SEBELUM SESUDAH PERLAKUAN
PERLAKUAN PERLAKUAN (%) (%) PENURUNAN (%)
A 0.38 0.12 0.26
B 0.36 0.08 0.28
C 0.39 0.03 0.36
D 0.58 0.00 0.58
E 0.25 0.09 0.16
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pada awal pengamatan sebelum pemberian pupuk, dugaan
kehilangan hasil akibat serangan penggerek buah kakao (PBK) sebesar antara 0.25% hingga 0.58
%, akan tetapi setelah pemberian pupuk, dugaan kehilangan hasil dapat menurunkan menjadi
0.16 % hingga 0.58 %.

2. Serangan Hama Helopeltis

Hasil - pengamatan menunjukkan serangan hama Helopeltis tingkat seranganya masih
tergolong ringan. Untuk mengendalikan hama ini perlu dilakukan monitoring dengan cara
mengamati dan menghitung jumlah bercak akibat tusukan dan memperbanyak musuh alaminya
yaitu semut hitam Dolichoderus thoraxius dengan menyediakan kutu putih sebagai makananya.

Tabel 4. Pengaruh Pemupukan Terhadap Tingkat serangan Hama Helopeltis

SEBELUM SESUDAH
PERLAKUAN PERLAKUAN (%). - PERLAKUAN (%) RENURUNAN (%)
A 57.41 25.93 - -31:48
B 62.11 27.78 34.33
C 53.70 35.19 18.51
D 51.85 18.52 33.33
E 62.96 24.07 38.89

Tabel 4 menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk yang tepat terjadi
penurunan serangan hama Helopeltis pada tanaman kakao sebesar 18.51 % sampai
dengan 38.89 %.

Pemangkasan tanaman kakao yang telah berproduksi sangat menentukan keberhasilan
bunga menjadi buah pentil, dan yang dewasa, kondisi ini sangat berhubungan erat dengan jumlah
sinar matahari yang masuk dan sirkulasi udara di areal kebun terjaga agar kondisi kebun tidak
terlalu lembab. Jika kondisi kebun terlalu lembab dan sirkulasi udara di areal kebun tidak baik,
maka tanaman akan mudah diserang oleh penyakit busuk buah yang disebabkan oleh jamur, serta
serangan hama Helopeltis yang menyerang buah menjelang dewasa (Disbun Bali, 1995).
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60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00

B SEBELUM
® SESUDAH
“ PENURUNAN

A B C D E

Gambar 2. Grafik Serangan Hama Helopeltis Terhadap Tanaman Kakao ®
Keterangan : A= pemupukan 200 g NPK 15-15-15, B = 1620 g urea+ 1620 g SP-36 + 1215 g KCj, C= 1350 g urea+ 1350 g
SP-36+ 1080 g KC|, D = 1890 g urea+ 1890 g SP-36 + 1350 g KC, E= 1620 g urea + 1800 KC.

Gambar 2 menunjukkan bahwa serangan hama helopeltis pada tanaman kakao dengan
perlakuan A, B, D dan E dapat menurunkan serangan hama Helopeltis masing-masing sebesar
31.48 %; 34.33 %; 33.33 % dan 38.89 %, penurunan terbesar terjadi dengan perlakuan
pemupukan C yaitu 18.51 %. . = .

3. Penyakit Busuk Buah Kakao

Penyakit busuk buah kakao dicirikan dengan buah bercak coklat kehitaman, biasanya
dimulai dari ujung atau pangkal buah dengan cepat menyebar ke seluruh buah.
Pada permukaan buah yang sakit tadi timbul lapisan yang berwarna putih bertepung. Jamur
juga masuk ke dalam buah dan menyebabkan busuknya biji-bij. Untuk
mengendalikannya perlu dipemangkasan kakao dan pohon pelindung saraca teratur
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sehingga kebun tidak terlalu lebab; memanen buah yang sudah masak dan mengambil
semua buah yang terserang penyakit dan menguburnya.

Tabel 5. Pengaruh Pemupukan Terhadap Serangan Penyakit Busuk Buah Kakao

PERLAKUAN SEBELUM PERLAKUAN (%) SESUDAH (%) PENURUNAN (%)
A 10.48 7.69 2.78
B 7.52 3.82 3.70
C 7.59 2.96 4.64
D 11.71 3.13 8.59
E 12.00 6.67 5.33

Keterangan : A= pemupukan 200 g NPK 15-15-15, B = 1620 g urea+ 1620 g SP-36 + 1215 g KCJ, C= 1350 g urea+ 1350 g
SP-36+ 1080 g KCl, D = 1890 g urea+ 1890 g SP-36 + 1350 g KCJ, D =, E= 1620 g urea + 1800 KCI. )

Pada table 5 ternyata bahwa dengan pemberian pemupukan terjadi penurunan
serangan penyakit busuk buah kakao sebesar 2.78 % sampai dengan 8.59 %

15,00
10,00 ® SEBELUM
, ® SESUDAH
5,00
A B c D E

“Gambar 3. Grafik Serangan Penyakit Busuk Buah Kakao

Gambar 3 menunjukkan bahwa serangan penyakit busuk buah kakao dengan perlakuan A,
B, C dan E dapat menurunkan serangan penyakit busuk buah kakao masing-masing sebesar 2.78
%; 3.70 %; 4.64 % dan 5.33 % . Penurunan terbesar terjadi dengan perlakuan pemupukan D
yaitu 8.59 %. Hal ini diduga dengan melakukan pemangksan secara rutin dapat
mengurangi ranting dan tunas yang tidak diperlukan sehingga kelembaban dapat
diatur sedemikian rupa dan sinar mata hari dapat mengurangi atau mencegah
penyakt busuk buah kakao.

Supadma el al., (2010) melaporkan hasil penelitiannya bahwa dengan pemberian pupuk,
buah kakao mengalaml peningkatan signifikan yaitu 45 kg biji kering per bulan per 12,5 are,
mengalami peningkatan menjadi 80 kg biji kering per bulan per 12,5 are atau meningkat sekitar 78
%. Demikian pula terhadap serangan hama/penyakit buah mengalami penurunan, karena dahan
tanaman kakao telah dipangkas secara benar. Untuk mencapai tingkat produksi kakao yang tinggi
dengan kualitas yang baik, mutlak diperlukan pemupukan yang tepat dan teknik budidaya yang
benar. Sementara Soepardi (1985) menyatakan bahwa penggunaan pupuk secara rasional dan
berimbang harus memperhatikan kadar unsur hara dalam tanah, jenis pupuk, mutu pupuk, sen’ta
mempertimbangkan kebutuhan hara tanaman untuk pertumbuhan dan hasil yang optimal.

4. Produktivitas Tanaman Kakao

Produktivitas tanaman kakao dapat ditingkatkan melalui pemberian pupuk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada perlakuan control (petani) produktivitas kakao 0.45 ton/ha, sementara
dengar dosis’ pupuk 1620 g urea+ 1800 g KCl hanya dapat memngkatkan 0.15 ton/ha, sementara
dengan meningkatkan dosis pupuk 1890 g urea+ 1890 g SP-36+ 1350 g KCl produktivitas kakao
meningkat menjadi 0.4 ton/ha dibanding dengan control (Tabel 6).
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Table 6. Pengaruh Pemupukan Terhadap Produktivitas Tanaman Kakao

PERLAKUAN Produktivitas (ton/ha)
A 0.45a
B 0.74 bc
C 0.65 ab
D 0.85¢
E 0.60 ab

Keterangan : Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT.

Table 6 menunjukan pengaruh pemupukan dapat meningkatkan produktivitas tanaman
kakao secara nyata. Perlakuan dosis pupuk berbeda nyata dengan kontrol (cara petani), namun
seluruh perlakuan tidak berbea nyata. Produksi kakao tertinggi dijumpai dosis D (1890 g urea+
1890 g SP-36 + 1350 g KClI) diikuti dengan perlakuan B (1620 g urea+ 1620 g SP-36 + 1215 g
KCl) dan C (1350 g urea+ 1350 g SP-36+ 1080 g KCl) menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol tetapi perlakuan tersebut berbeda nyata dengan p&lakuan E (1620 g urea +
1800 KCI). Hal ini diduga perlakuan-D, B dan A dibanding dengan perlakuan A dan E dengan
pemberian selain pupuk N, K. Pemberian pupuk P dapat meningkatkan P tersedia dalam tanah
yang dapat diserap oleh tanaman (Adiningsih et al, 1997).

Sugiyanto et al., (2008) menyatakan bahwa pemberian pupuk P melalui SP 36 ternyata
meningkatkan kandungan P tersedia dalam tanah namun fosfat alam tidak meningkat. Hal
tersebut berkaitan erat dengan kandungan P tersedia dalam pupuk yang digunakan, yakni SP 36
memiliki P larut asam sitrat maupun larut air yang sangat tinggi sedangkan fosfat alam sangat
rendah. Bahan organik dapat merubah bentuk-bentuk P dalam tanah yakni turunnya P anorganik
labil dan meningkatnya P anorganik agak labil (Pujiyanto et a/ 2004). Dengan perubahan bentuk-
bentuk P dalam tanah maka serapan hara tanaman kakao diduga mengalami perubahan.
meningkatkan. Hal tersebut berkaitan erat dengan kandungan P tersedia dalam pupuk yang
digunakan, yakni SP 36 memiliki P larut asam sitrat maupun larut air yang sangat tinggi sedangkan
fosfat alam sangat rendah. Perbandingan antara kadar P205 larut dalam asam lemah dengan
kadar P205 total (nilai indeks kelarutan/Absolute Solubility Index = ASI) dalam SP 36 lebih tinggi
daripada fosfat alam. Makin tinggi nilai ASI makin tinggi pula ketersediaannya di dalam tanah yang
dapat diserap tanaman. ; A _ ) o

Kandungan N total dalam tanah juga mempengaruhi serapan N, Ca, Mg, dan SO4
tanaman kakao. Semakin tinggi kandungan N total dalam tanah akibat pemberian’ bahan organik
maka semakin tinggi pula serapan N, Ca, Mg, dan SO4 pada tanaman kakao. Penambahan hara N
dalam tanah juga dilaporkan dapat meningkatkan serapan S (Morshed et al., 2008).

KESIMPULAN
1. Pemberian pupuk dapat meningkatkan produktivitas kakao sebesar 0.45 ton/ha dibanding
dengan cara petani (control).
2. Pemberian pupuk dapat penurunan serangan hama PBK, hama Hellopeltis, dan penyakit buah
kakao , ~
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